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ABSTRAK 

 

Judul  : PERSEPSI GURU TERHADAP KOMPETENSI 

KEWIRAUSAHAAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH 

KEJURUAN NEGERI KOTA PADANG 

Penulis  : Annisa Yunikhairat Akmal 

NIM/BP : 1200269/2012 

Jurusan  : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing  : 1. Dr. Hadiyanto, M. Ed. 

2. Dra. Elizar Ramli, M. Pd. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis pada Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota Padang bahwa penerapan kompetensi 

kewirausahaan kepala sekolah masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Persepsi Guru terhadap Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri Kota Padang yang dilihat dari beberapa aspek 

menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah, bekerja 

keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif, memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah, pantang menyerah dan selalu 

mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi 

sekolah/madrasah, dan memiliki naluri kewirausahaan kepala sekolah dalam 

mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh guru SMKN Kota Padang khususnya SMKN Bisnis Manajemen 

yang berjumlah 170 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin dan sampel penelitian berjumlah 63 orang. Instrumen penelitian 

adalah angket model skala Likert dengan lima alternatif  jawaban yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba instrumen menunjukkan valid dan 

reliabel. Analisis data menggunakan rumus Mean (rata-rata). 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: 1) inovasi kepala 

sekolah dalam pengembangan sekolah berada pada kategori mampu dengan skor 

rata-rata 4,17; 2) kerja keras kepala sekolah dalam mencapai keberhasilan sekolah 

sebagai organisasi pembelajar yang efektif berada pada kategori mampu dengan 

skor rata-rata 4,13; 3) motivasi yang kuat dari kepala sekolah untuk sukses dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah berada pada 

kategori mampu dengan skor rata-rata 4,25; 4) sifat pantang menyerah kepala 

sekolah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang 

dihadapi sekolah berada pada kategori mampu dengan skor rata-rata 4,06; dan 5) 

naluri kewirausahaan kepala sekolah dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik berada pada kategori mampu dengan 

skor rata-rata 4,29. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Persepsi Guru 

terhadap Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah SMKN Kota Padang berada 

pada kategori mampu dengan skor rata-rata 4,18.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar bagi dunia 

pendidikan untuk kemajuan bangsa dan merupakan suatu wahana untuk 

menyampaikan ilmu pengetahuan yang membentuk dan membangun watak 

bangsa. Pendidikan harus dikelola dengan baik agar mampu melahirkan 

output yang bermutu.  

Lembaga yang bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan pendidikan 

adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan, sekolah sebagai lembaga pendidikan perlu dikelola 

dengan efektif dan efisien. Sekolah sebagai suatu sistem melibatkan berbagai 

komponen seperti kepala sekolah, guru, siswa, kurikulum, sarana dan 

prasarana, keuangan, dan lain sebagainya.  

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah memegang peranan 

penting dalam menentukan arah dan kemajuan sekolah. Ditangan kepala 

sekolah akan berfungsi semua komponen-komponen yang ada di sekolah 

termasuk guru dan personil lainnya.  

Menurut Kemendiknas, secara umum tugas pokok kepala sekolah pada 

semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu: (1) tugas manajerial; (2) 
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supervisi; dan (3) kewirausahaan. Tugas manajerial kepala sekolah berkaitan 

dengan pengelolaan semua sumber daya yang ada disekolah, sedangkan tugas 

supervisi kepala sekolah melakukan supervisi berkaitan dengan penilaian 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Tugas kewirausahaan kepala 

sekolah merupakan prinsip dasar tugas kewirausahaan yaitu kepala sekolah 

harus memiliki jiwa-jiwa kewirausahaan dan mampu menerapkannya untuk 

mengembangkan sekolah agar lebih maju. 

Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan disyaratkan 

menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung 

pelaksanaan tugasnya. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan latihan 

dengan standar dan kualitas tertentu sesuai dengan tugas yang akan 

dilaksanakan. 

Kepala sekolah harus memiliki kompetensi sesuai dengan apa yang 

menjadi persyaratan dalam undang-undang sehingga dianggap mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Seorang kepala 

sekolah harus menguasai beberapa kompetensi, sebagaimana tertulis dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kepala sekolah harus 

menguasai lima kompetensi yaitu: kompetensi manajerial, kompetensi 

kepribadian, kompetensi supervisi, kompetensi kewirausahaan dan 

kompetensi sosial. 
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Berdasarkan ketentuan di atas, masih terlihat kurangnya kompetensi 

kepala sekolah khususnya kompetensi kewirausahaan yang terlihat pada 

fenomena-fenomena di bawah ini: 

1. Masih ada kepala sekolah yang kurang memiliki jiwa kewirausahaan 

dalam berpikir dan bertindak kreatif. Hal ini terlihat dari tidak adanya 

bentuk kegiatan-kegiatan dan perubahan yang baru pada sekolah, dimana 

kegiatan yang berlangsung merupakan kegiatan rutin yang selalu 

dilakukan.  

2. Masih ada kepala sekolah yang kurang memiliki sikap bekerja keras 

dalam melakukan kegiatan sekolah dalam upaya mencapai keberhasilan 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif. Hal ini terlihat dari 

tidak adanya perubahan terhadap proses pembelajaran.  

3. Masih ada kepala sekolah yang kurang memiliki motivasi yang kuat 

untuk sukses dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin 

sekolah. Hal ini terlihat dari adanya kepala sekolah yang kurang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai 

pemimpin di sekolah.  

4. Masih ada kepala sekolah yang kurang memiliki jiwa pantang menyerah 

dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah, dalam pelaksanaan 

kegiatan sekolah. Hal ini terlihat dari tidak adanya peningkatan ranking 

sekolah. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

permasalahan ini dengan judul “Persepsi Guru terhadap Kompetensi 
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Kewirausahaan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk mengembangkan suatu lembaga pendidikan seorang kepala 

sekolah harus memiliki kemampuan dalam menciptakan inovasi-inovasi yang 

berguna untuk peningkatan mutu pendidikan serta mampu meningkatkan 

kualitas output pendidikan dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

secara nasional. Dalam menjalankan tugas kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin di tingkat lembaga pendidikan atau sekolah seorang kepala sekolah 

harus memiliki kompetensi kepala sekolah. Sebagaimana tertuang dalam 

Permendiknas No. 13 tahun 2007, ada lima kompetensi yang harus dikuasai 

oleh seorang kepala sekolah, sebagai berikut : (1) kompetensi kepribadian; 

(2) kompetensi manajerial; (3) kompetensi sosial; (4) kompetensi supervisi 

dan (5) kompetensi kewirausahaan. 

Dalam beberapa fenomena sesuai dengan pengamatan sementara penulis 

pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Padang dari segi kompetensi 

kewirausahaan yang dimiliki kepala sekolah teridentifikasi beberapa masalah 

seperti: 

1. Kurangnya kreatifitas kepala sekolah dalam melakukan pengembangan 

sekolah.  

2. Kurang optimalnya kepala sekolah dalam melakukan pengembangan 

sekolah kearah yang lebih efektif dan efisien. 
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3. Kurangnya semangat kerja kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pemimpin sekolah 

4. Kurangnya motivasi kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok 

sebagai kepala sekolah. 

5. Kurang tepatnya solusi yang diambil kepala sekolah dalam menghadapi 

kendala sekolah. 

6. Kepala sekolah masih kurang mampu dalam memecahkan permasalahan 

yang terjadi di sekolah  

7. Kurangnya naluri kewirausahaan kepala sekolah dalam mengelola 

sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dominan terjadi di lapangan dan karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka penulis membatasai masalah 

yang akan diteliti mengenai kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam 

aspek-aspek yang akan diteliti yaitu: (1) menciptakan inovasi yang berguna 

bagi pengembangan sekolah; (2) bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 

sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif; (3) memiliki motivasi 

yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pemimpin sekolah; (4) pantang menyerah dan selalu mencari solusi 

terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah; dan (5) 

memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dikaji adalah 

“Bagaimana persepsi guru terhadap kompetensi kewirausahaan kepala 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kota Padang”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan 

inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 

2. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam bekerja keras 

untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif. 

3. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam memiliki 

motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 

4. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam pantang 

menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala 

yang dihadapi sekolah/madrasah. 

5. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam memiliki naluri 

kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis tetapkan sebelumnya maka 

yang menjadi pertanyaan penelitian adalah : 

1. Bagaimanakah persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam 

menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 

2. Bagaimanakah persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam 

bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi 

pembelajar yang efektif. 

3. Bagaimanakah persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam 

memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah. 

4. Bagaimanakah persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam 

pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 

kendala yang dihadapi sekolah/madrasah. 

5. Bagaimanakah persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam 

memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa 

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik. 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi antara lain: 

1. Kepala sekolah, dalam rangka membantu memberikan sumbangan pikiran 

kepala sekolah agar mengoptimalkan kompetensi kewirausahaan yang 

dimilikinya. 
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2. Pengawas, sebagai bahan masukan bagi pengawas dan pejabat yang 

berwenang lainnya dalam mengoptimalkan setiap kompetensi yang 

dimiliki oleh kepala sekolah. 

3. Dinas pendidikan, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

setiap kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah. 

4. Bagi peneliti, selain untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah, juga dimaksudkan sebagai 

persyaratan tugas akhir perkuliahan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

mengenai kompetensi kewirausahaan kepala sekolah pada Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Kota Padang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan 

inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah berada pada kategori 

mampu, dengan capaian skor rata-rata 4,17. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah sudah teruji dengan baik 

dalam melaksanakan pembaharuan-pembaharuan sekolah dan kepala 

sekolah baik dalam melihat peluang-peluang dalam melakukan 

pembaharuan.  

2. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam bekerja keras 

mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang 

efektif berada pada kategori mampu, dengan capaian skor rata-rata 4,13. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah baik dalam memimpin 

sekolah, sehingga kepala sekolah bisa mencapai keberhasilan sekolah 

sebagai organisasi pembelajar dengan semangat yang tinggi. 

3. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam memiliki 

motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi sebagai pemimpin sekolah berada pada kategori mampu, dengan 

capaian skor rata-rata 4,25. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
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memiliki motivasi yang kuat dalam melaksanakan tugasnya dengan 

memberikan contoh teladan yang baik kepad warga sekolah. 

4. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam pantang 

menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi masalah di 

sekolah berada pada kategori mampu, dengan capaian skor rata-rata 4,06. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak mudah menyerah dan 

selalu mencari solusi terbaik dengan bersikap positif terhadap kejadian 

yang terjadi di sekolah. 

5. Persepsi guru tentang kemampuan kepala sekolah dalam memiliki naluri 

kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik berada pada kategori mampu, dengan 

capaian skor rata-rata 4,29. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 

kepala sekolah sudah teruji dalam melakukan kerja dengan guru dalam 

melakukan pembaharuan sekolah sebagai pemimpin sekolah dan percaya 

diri yang tinggi serta bersikap optimis.  

6. Berdasarkan hasil penelitian keseluruhannya dapat dilihat bahwa persepsi 

guru terhadap kompetensi kewirausahaan kepala sekolah SMKN Kota 

Padang memiliki skor rata-rata 4,18 yang berada pada kategori mampu. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan kepala sekolah 

SMKN Kota Padang sudah baik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam menciptakan inovasi 

yang berguna bagi pengembangan sekolah sudah baik, alangkah baiknya 

agar ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dalam menciptakan inovasi 

untuk pengembangan sekolah dengan cara:  

a. Kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pekerjaan melalui cara 

berfikir dan cara bertindak;  

b. Memberdayakan potensi sekolah secara optimal ke dalam berbagai 

kegiatan-kegiatan produktif yang menguntungkan sekolah;  

c. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan (kreatif, inovatif dan produktif) 

dikalangan warga sekolah. 

2. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam bekerja keras mencapai 

keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif sudah 

baik, alangkah baiknya agar ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dengan 

cara kepala sekolah memerlukan energi yang sangat besar, kesabaran 

yang tinggi dan kecerdasan mengatasi masalah dengan tidak 

menimbulkan masalah baru serta tanggap terhadap perubahan karena 

perubahan dianggap mengandung peluang yang merupakan masukan dan 

rujukan terhadap pengambilan keputusan. 

3. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam memiliki motivasi yang 

kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai 
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pemimpin sekolah sudah baik, alangkah baiknya agar ditingkatkan 

menjadi lebih baik lagi dengan cara:  

a. Pegaturan lingkungan fisik, mencakup lingkungan kerja yang 

kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan serta lingkungan sekolah 

yang nyaman dan menyenangkan agar dapat menumbuhkan motivasi 

terhadap warga sekolah; 

b. Pengaturan suasana kerja, suasana kerja yang mnyenangkan akan 

membangkitkan kinerja tenaga pendidikan; 

c. Disiplin, dengan disiplin semua tujuan akan berjalan secara efektif 

dan efisien serta dapat meningkatkan produktifitas sekolah; 

d. Dorongan, keberhasilan sekolah dipengaruhi beberapa faktor, 

motivasi adalah salah satu faktor yang dapat mendorong faktor-faktor 

lain kea rah efektivitas kerja. 

e. Penghargaan, untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan, penghargaan sangat diperlukan. Penghargaan dapat 

berupa pujian, hadiah atau bonus. 

4. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam pantang menyerah dan 

selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi masalah di sekolah 

SMKN Kota Padang sudah baik, tetapi alangkah baiknya agar 

ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dengan cara kepala sekolah harus 

tetap bersikap bijaksana dan tegas dalam memimpin sekolah, sehingga 

tidak ada penurunan terhadap prestasi sekolah serta berupaya 

meningkatkan kemampuan diri sebagai pemimpin yang dapat bekerja 
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secara efektif dan efisien. Kepala sekolah harus mengelola dan 

memecahkan masalah yang terjadi di sekolah dalam meningkatkan 

prestasi sekolah maupun prestasi kerja warga sekolah. 

5. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dalam memiliki naluri 

kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik SMKN Kota Padang sudah baik, tetapi 

alangkah baiknya agar ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dengan cara: 

a. Merencanakan kegiatan produksi/jasa dengan potensi sekolah; 

b. Membina kegiatan produksi/jasa sesuai dengan prinsip-prinsip 

pengelolaan yang profesional dan akuntabel; 

c. Melaksanakan pengawasan kegiatan produksi/jasa dan menyusun 

laporan; 

d. Mengembangkan kegiatan produksi/jasa dan pemasarannya. 
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